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ABSTRAK 

FRENGKY SAMPE. L011191167. “Keterkaitan Kondisi Tutupan Terumbu Karang 
dengan Struktur Komunitas Ikan Karang pada Daerah Rencana Kawasan Konservasi 
Laut Daerah (KKLD), Teluk Bone” di bawah bimbingan Bapak ANDI IQBAL 
BURHANUDDIN sebagai Pembimbing Utama. 

Latar Belakang. Ikan karang merupakan ikan yang hidup pada daerah terumbu 
karang sejak masa juvenile hingga dewasa. Kondisi tutupan karang yang berbeda 
akan mempengaruhi kelimpahan ikan karang. Perairan Teluk Bone yang terletak di 
antara Propinsi Sulawesi Selatan dan Sulawesi Tenggara ini merupakan salah satu 
daerah yang berpotensi sumber daya yang perlu dikembangkan lagi. Penangkapan 
ikan dan eksploitasi tanah nikel tidak dikendalikan dapat menyebabkan kerusakan 
karang. Rencana dari pemerinah akan menjadikan Teluk Bone sebagai Kawasan 
Konservasi Laut Daerah (KKLD). Tujuan. Mengetahui struktur komunitas ikan 
karang di Pantai Barat Perairan Teluk Bone.Mengetahui kondisi tutupan terumbu 
karang di Pantai Barat Perairan Teluk Bone. Menganalisis keterkaitan kondisi 
tutupan terumbu karang dan faktor lingkungan dengan struktur komunitas ikan 
karang di Pantai Barat Perairan Teluk Bone. Metode. Pengambilan data dilakukan 
dengan dua bagian yaitu pengambilan data ikan dan oseanografi. Pengambilan data 
ikan dilakukan menggunakan metode Underwater Visual Census (UVC). Keterkaitan 
ikan karang dengan kondisi terumbu karang dan parameter oseanografi diuji 
menggunakan PCA. Hasil. Persentase tutupan dasar live coral, dead coral, alga, 
other dan abiotik secara berturu-turut  berkisar 14,64-43,38%, 4,16-19,72%, 0,54-
29,83% dan 21,20-75,59%. Dari hasil penelitian diperoleh 4.557 individu ikan karang. 
Kelimpahan individu ikan karang berkisar19-506 ind/500m2 dengan jumlah jenis 
keseluruhan 28 jenis. Nilai keanekaragaman tertinggi berada pada Stasiun 1 senilai 
2,063. Nilai indeks keseragaman  tertinggi berada pada bernilai 0,785 pada Stasiun 
3 dan nilai Indeks dominansi tertinggi berada pada Stasiun 3 senilai 0,594. Dead 
coral dipengaruhi oleh kec. Arus, suhu, dan salinitas. Kesimpulan. Ditemukan 
sebanyak 4.557 individu ikan karang dari 158 jenis ikan karang yang berasal dari 21 
famili. Kondisi terumbu karang berkisar 14,64-43,38% dan termasuk rusak-sedang. 
Kekayaan jumlah jenis dan kelimpahan individu ikan Indikator dan mayor yang tinggi 
terkait dengan variabel tutupan karang hidup, tutupan alga dan, serta parameter 
kecepatan arus, dan kecerahan yang tinggi.  

 
.Kata kunci: Ikan karang, komposisi jenis, kelimpahan, keanekaragaman, Teluk 
Bone. 
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ABSTRACT 

FRENGKY SAMPE. L011191167. "Relationship between Coral Reef Cover 
Conditions and Coral Fish Community Structure in the Regional Marine Protected 
Area Plan (KKLD), Bone Bay" under the guidance of Mr. ANDI IQBAL 
BURHANUDDIN as Main Supervisor. 

Background. Coral fish are fish that live in coral reef areas from adolescence to 
adulthood. Different coral cover conditions will affect the condition of coral fish. The 
waters of Bone Bay, which are located between the provinces of South Sulawesi and 
Southeast Sulawesi, are one area that has the potential to become a resource that 
needs to be further developed. Uncontrolled fishing and exploitation of nickel soil can 
cause coral damage. The government's plan is to make Bone Bay a Regional Marine 
Conservation Area (KKLD). Objective. Knowing the structure of coral fish 
communities on the West Coast of Bone Bay waters. Knowing the condition of coral 
reef cover on the West Coast of Bone Bay waters. Analyzing the relationship between 
coral reef cover conditions and environmental factors with the structure of coral fish 
communities on the West Coast of Bone Bay. Method. Data collection was carried 
out in two parts, namely fish data and oceanography. Fish data was collected using 
the Underwater Visual Census (UVC) method. The relationship between coral fish 
and coral reef conditions and oceanographic parameters was tested using PCA. 
Results. The percentage of basic cover of live coral, dead coral, algae, others and 
abiotic respectively ranges from 14.64-43.38%, 4.16-19.72%, 0.54-29.83% and 
21.20- 75.59%. From the research results, 4,557 individual coral fish were obtained. 
The abundance of individual coral fish ranges from 19-506 ind/500m2 with a total of 
28 species. The highest diversity value was at Station 1 with a value of 2,063. The 
highest uniformity index value was 0.785 at Station 3 and the highest dominance 
index value was at Station 3 with a value of 0.594. Dead coral is affected by sub-
district. Current, temperature, and salinity. Conclusion. There were 4,557 individual 
coral fish found from 158 species of coral fish from 21 families. The condition of coral 
reefs ranges from 14.64 to 43.38% and is moderately damaged. The high richness 
of the number of species and individual reports of Indicator and mayor fish is related 
to the variables of live coral cover, algae cover and, as well as current speed 
parameters, and high brightness.  

 

Key words: Coral fish, species composition, delivery, diversity, Bone Bay.  
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 
Ekosistem terumbu karang merupakan bagian ekosistem laut yang memiliki peranan 
penting bagi kelangsungan hidup biota maupun manusia. Secara ekologis terumbu 
karang sebagai tempat asuhan dan tumbuh sebagian besar biota laut, termasuk ikan 
karang (Yudizar et al., 2019). 

Terumbu karang merupakan ekosistem yang sangat rentan terhadap 
kerusakan yang disebabkan oleh aktivitas manusia maupun faktor alam. Namun 
pemulihan kondisi terumbu karang yang mengalami kerusakan memerlukan waktu 
yang lama sehingga berdampak terhadap perubahan struktur komunitas ikan karang 
(Hartati dan Rahman, 2016). 

Ikan karang merupakan ikan yang hidup pada daerah terumbu karang sejak 
masa juvenile hingga dewasa. Ikan karang yang menggunakan terumbu karang 
sebagai tempat hidupnya, seperti family ikan karang Scaridae dan Labridae yang 
sejak juvenile sudah berada di daerah terumbu karang. Keberadaan ikan karang di 
perairan sangat bergantung pada kesehatan terumbu karang yang ditunjukkan oleh 
persentase tutupan karang hidup (Burhanuddin, 2019). Kondisi tutupan karang yang 
berbeda akan mempengaruhi kelimpahan ikan karang, terutama yang memiliki 
hubungan erat dengan karang hidup. Pada kondisi terumbu karang yang baik 
biasanya ditemukan banyak ikan karang, sehingga ikan karang dapat dijadikan 
sebagai bioindikator terhadap kondisi terumbu karang (Madduppa, 2006). 

Ikan karang pada umumnya lebih banyak teramati pada ekosistem terumbu 
karang yang masih dalam kondisi baik. Kondisi ikan karang akan mengalami 
penurunan jika terumbu karangnya tidak sehat atau adanya korelasi positif antara 
kualitas terumbu karang dengan kelimpahan ikan karang. Ketergantungan ikan 
karang terhadap terumbu karang yang tinggi karena mobilitasnya yang rendah 
sehingga membutuhkan terumbu karang untuk keberlanjutan hidupnya di suatu area 
tertentu yang dipertahankan (Arqam et al., 2019). 

Salah satu biota asosiasi yang penting di terumbu karang, yaitu ikan karang. 
Ikan karang merupakan kelompok jenis ikan yang hidup dan berkembang serta 
mempertahankan hidup di daerah terumbu karang atau dalam sumber daya 
trofiknya (Goldmen dan Talbout, 1976 dalam Sorokin, 1993). Ikan karang dapat juga 
didefinisikan sebagai ikan yang hidup dan bergantung pada daerah terumbu karang 
untuk mencari makan dan berlindung (Erdman, 2004). Ikan terumbu terspesialisasi 
ke dalam habitat, rentang kedalaman, dan makanan yang dimakannya, yang pada 
umumnya aktif mencari makan pada saat siang hari dan berlindung di terumbu untuk 
istirahat pada malam hari (Erdman, 2004). Menurut Sembiring (2011) bahwa ikan 
karang di perairan Indonesia memiliki kelimpahan dan keanekaragaman jenis yang 
tinggi, bahkan diduga sebagai yang tertinggi di dunia. 

Perairan Teluk Bone yang terletak di antara Propinsi Sulawesi Selatan dan 
Sulawesi Tenggara ini merupakan salah satu daerah yang berpotensi sumber daya 
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yang perlu dikembangkan lagi. Tipe karang mati dalam ekosistem terumbu karang 
teridentifikasi sebagai karang mati utuh Dead Coral Algae (DCA), karang baru mati 
Recent Dead Coral (DC) dan pecahan karang mati Rubble (R). Dominansi tutupan 
DCA diperairan Malili Teluk Bone terutama disebabkan oleh luapan air sungai 
berdebit besar dan sedimentasi dari erosi pegunungan pesisir. Penangkapan ikan 
yang merusak (destructive fishing) terumbu karang yang telah berlangsung lama. 
Terumbu karang pesisir akan terus terancam oleh tekanan fisik dan kimiawi perairan 
sungai dan sedimentasi, jika eksploitasi tanah nikel tidak dikendalikan (Sakaria 
2022). 

Rencana dari pemerinah akan menjadikan Teluk Bone sebagai Kawasan 
Konservasi Laut Daerah (KKLD). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi 
ekosistem laut di perairan Teluk Bone sehingga bisa dijadikan refrensi untuk 
membuat Kawasan Konservasi Laut Daerah (KKLD). 

1.2. Tujuan dan Kegunaan 
Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui kondisi tutupan terumbu karang di Pantai Barat Perairan Teluk 
Bone. 

2. Mengetahui struktur komunitas ikan karang di Pantai Barat Perairan Teluk Bone. 
3. Menganalisis keterkaitan kondisi tutupan terumbu karang dan faktor lingkungan 

dengan struktur komunitas ikan karang di Pantai Barat Perairan Teluk Bone. 
 

 

  



 

II. METODE PENELITIAN 

2.1. Waktu Dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan di Pantai Barat Perairan Teluk Bone,pada bulan April-Juli 
2024 meliputi studi literatur, penulisan proposal penelitian, survei lapangan, 
pengambilan data, dan analisis data di 3 lokasi pengamatan. Adapun peta lokasi 
penelitian dapat dilihat pada gambar berikut. 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

2.2. Alat dan Bahan 
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini disajikan dalam tabel sebagai 
berikut: 
Tabel 1. Alat dan bahan penelitian. 

No. Alat dan Bahan Kegunaan 
1. Alat tulis Digunakan sebagai alat untuk menulis data 

2. Aquades Digunakan untuk mensterilkan alat yang setelah 
dipakai 

3. Buku Identifikasi 
Ikan Karang 

Digunakan untuk mengidentifikasi lebih lanjut 
jenis-jenis ikan karang 

4. Buku lifeform 
terumbu karang 

Digunakan untuk mengidentifikasi bentuk 
pertumbuhan terumbu karang 



4 
 
Tabel 1. Lanjutan 

No. Alat dan Bahan Kegunaan 
5. GPS (Global 

Positioning System) 
Digunakan untuk mengambil titik koordinat pada 
lokasi penelitian 

6. Hand refractometer Digunakan untuk mengukur kadar salinitas 
perairan 

7. Kamera underwater Digunakan sebagai alat dokumentasi bawah air 

8. Current Meter  Digunakan untuk mengukur kecepatan arus 
perairan di lokasi penelitian 

9. Perahu bermotor Digunakan sebagai transportasi untuk menuju ke 
lokasi penelitian 

10. Roll meter (100 m) Digunakan untuk membatasi area pengamatan 

11. Sabak Digunakan sebagai alat pengalas pada saat 
menulis dibawah air 

12. SCUBA set Digunakan sebagai alat bantu pernafasan dibawah 
air 

13. Secchi disk 
Digunakan untuk mengetahui kecerahan dan 
kedalaman perairan di tempat penelitian 

14. Stopwatch Digunakan untuk Mengukur waktu kecepatan arus 

15. Termometer 
Digunakan untuk mengukur suhu perairan dilokasi 
penelitian 

16. Tissue Digunakan untuk membersihkan alat yang telah 
selesai dipakai 

17. Underwater book 
Digunakan untuk mencatat data terumbu karang 
dan data oseanografi yang diambil 

2.3.  Prosedur Penelitian 

2.3.1. Tahap Persiapan 

Sebelum dilakukan suatu penelitian tentunya diperlukan persiapan yang matang. 
Persiapan dapat berupa informasi awal mengenai lokasi yang akan dijadikan sebagai 
lokasi penelitian, studi pustaka, dan material peneltian. 
2.3.2. Tahap Penentuan Titik Lokasi Penelitian 

Penentuan titik dilakukan dengan metode pengambilan sampel secara acak 
(purposive random sampling method) untuk mengetahui keberadaan karang. 
Selanjutnya menentukan posisi koordinat di Teluk Bone dengan menggunakan alat 
Global Position System (GPS). Penentuan titik lokasi di tentukan berdasarkan 
karakteristik yang berbeda. Lokasi pertama terletak diperairan Karang-karangan 
Luwu, Lokasi kedua terletak diperairan Siwa Wajo, Lokasi ketiga terletak dipulau 
Sembilan Sinjai. 
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2.3.3. Tahap Pengambilan Data Tutupan Kondisi Terumbu Karang 

Gambar 2. Prosedur pengamatan metode Line Intercept Transect 

Untuk Metode yang akan digunakan pada pengambilan data kondisi terumbu karang 
yaitu Metode Line Intercept Transect (LIT). Metode ini dipergunakan untuk 
menentukan kondisi tutupan dasar terumbu karang yaitu dengan mengukur panjang 
dari setiap bentuk pertumbuhan (lifeform) (English et al., 1994). Pengambilan data 
menggunakan metode ini dilakukan dengan menarik transek (roll meter) sejajar 
dengan garis pantai dengan panjang 100 meter. Transek diletakkan pada kedalaman 
5-10 meter. Pencatatan data dilakukan berdasarkan kategori tutupan substart 
(lifeform) yang terdapat di bawah transek.  

Tabel 2. Kategori bentuk pertumbuhan karang (lifeform) dan fauna karang lain 
yang mengisi habitat dasar (English et al., 1997). 

Lifeform 
Kategori Ciri-ciri Kode 

Hard Coral (Acropora): 

Branching 
Karang Acropora dengan bentuk pertumbuhan 
bercabang memiliki axial dan radial koralit ACB 

Tabulate Berbentuk Pelat menyerupai meja ACT 
Encrusting Bentuk merayap dan tumbuh bergerak di dasar ACE 
Submassive Berbentuk bonggol atau baji ACS 
Digitate Bentuk percabangan rapat seperti jari tangan ACD 
Hard Coral (Non Acropora):  
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Tabel 2. Lanjutan 

Lifeform 
Kategori Ciri-ciri Kode 

   
Hard Coral (Acropora): 

Branching 
Karang jenis lain dengan bentuk pertumbuhan 
bercabang hanya memiliki radial koralit CB 

Encrusting Menempel melapisi substrat, berbentuk plat CE 
Foliose Berbentuk menyerupai lembaran seperti daun CF 
Massive Berbentuk seperti batu besar CM 
Submassive Cenderung membentuk kolom kecil, atau seperti baji CS 
Mushroom Soliter dan berbentuk seperti jamur CMR 
Millepora Semua jenis karang api dengan pucuk agak putih  CME 

Heliopora 
Karang biru, bila dipatahkan bagian dalamnya 
berwarna biru CHL 

Tubipora Berbentuk pipa dengan tentakel di pangkalnya CTU 
Dead Scleractinia: 
Dead Coral Baru saja mati dengan wama putih atau pudar DC 
Dead Coral 
Algae Karang mati yang ditumbuhi alga DCA 
Algae: 
Macro Alga yang berukuran besar MA 
Turf Alga Filamen lembut  TA 
Coraline Alga yang mempunyai struktur kapur CA 
Halimeda Alga berkapur HA 
Algae 
Assemblage Tersusun lebih dari satu jenis alga AA 
Other Fauna: 
Soft Coral Karang dengan tubuh yang lunak. SC 
Sponge   SP 
Zoanthids   ZO 
Other Ascidian, anemon, kipas laut (gorgonium), kima dil OT 
Abiotic: 
Sand Substrat pasir S 
Rubble Pecahan karang tidak beraturan R 
Silt Substrat lumpur SI 
Water Celah air lebih dari 50 cm WA 
Rock Batu kapur, granit, batu gunung RCK 
Other Data hilang (Tidak teridentifikasi) DDD 
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2.3.4. Tahap Pengambilan Data Ikan Karang 

8,43% (English et al., 1994). Lokasi transek di letakkan sama dengan transek karang. 
Transek di bentangkan sepanjang 100 meter. Setelah memasang transek menunggu 
sekitar 5-10 menit agar ikan berkumpul kembali di lokasi pengamatan. Melakukan 
pencatatan ikan yang termasuk dalam kategori ikan famili Karang yang berada di 
sepanjang garis transek dengan batas kiri dan kanan masing-masing 2,5 meter.  

Gambar 3. Prosedur pengamatan metode UVC. 

2.3.5. Tahap Pengambilan Data Oseanografi Fisika 

Kemudian Tahap terakhir dari penelitian ini adalah tahap pengambilan data 
oseanografi berupa suhu, arus, salinitas, dan kecerahan. Pengambilan data 
oseanografi ini akan dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan pada setiap titik lokasi 
pengamatan. 
1. Suhu 

Pengukuran suhu dilakukan pada masing-masing titik pengamatan 
sebanyak tiga kali pengulangan menggunakan alat termometer. Termometer 
dicelupkan ke dalam kolom perairan beberapa menit kemudian mencatat nilai suhu 
yang terdapat pada skala termometer. 
2. Kecepatan arus 

Pengambilan data kecepatan arus dilakukan pada sub stasiun di setiap 
pengamatan. Pengukuran kecepatan arus menggunakan Current Meter dengan jenis 
Drag-Tilt yang biasanya digunakan untuk mengukur aliran air dan dapat mengukur 
kecepatan dengan ketelitian yang cukup tinggi. 
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3.  Salinitas 

Pada pengukuran salinitas dilakukan pada masing-masing titik pengamatan 
sebanyak tiga kali pengulangan menggunakan hand refractometer. Sampel air 
diambil menggunakan pipet tetes kemudian diteteskan pada bagian atas 
Termometer. Selanjutnya melakukan pengamatan pada lensa kemudian mencatat 
nilai yang dibaca pada skala. 

4. Kecerahan 
Kecerahan diukur pada setiap titik pengamatan dan dilakukan sebanyak tiga 

kali pengulangan menggunakan alat secchi disk. Secchi disk dicelupkan ke dalam 
kolom perairan sampai warna putih pada lempengannya masih terlihat kemudian 
dicatat. 
 
2.4. Analisis Data 

2.4.1. Terumbu Karang 

Presentase tutupan setiap kategori lifeform terumbu karang dihitung 
menggunakan formula English et al., (1994), sebagai berikut :  
L = Li / N x 100% 
Keterangan : 
L : Persentase tutupan karang 
Li : Total panjang life form  
N : Panjang transek 

Data kondisi penutupan terumbu karang yang diperoleh dari persamaan 
diatas kemudian di ketegorikan dengan kriteria Persen Tutupan Terumbu Karang 
menurut Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No.4 Tahun 2001 (Tabel 3). 
Tabel 3. Kategori kondisi terumbu karang  

Kategori penilaian Persentase penutupan 

Sangat baik 
Baik 
Sedang 
Rusak 

75 – 100% 
50 – 74,9% 
25 – 49,9% 
0 – 24,9% 

2.4.2. Ikan Karang 
a. Kelimpahan Jenis Ikan 

Menurut Odum (1971) Perhitungan kelimpahan ikan karang dapat dihitung 
dengan menggunakan rumus:  

D =
𝑁𝑖
𝐴  

 

Keterangan: D = Kelimpahan (Ind), Ni = jumlah Individu (Ind), A = luas lokasi 
pengambilan data 
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b. Komposisi Jenis Ikan 
Komposisi jenis ikan Karang adalah susunan dan jumlah jenis ikan karang pada 
stasiun pengamatan per satuan luas transek pengamatan. Perhitungan komposisi 
jenis ikan Karang yang berada di setiap stasiun pengamatan dapat dihitung dengan 
rumus menurut Krebs (1989): 

𝐾𝑗 = 	
𝑛𝑖
𝑁 	𝑥	100% 

Keterangan: Kj = komposisi jenis ikan (%), Ni = jumlah individu setiap jenis ikan 
Karang, N = jumlah individu seluruh jenis ikan Karang 

c. Indeks Ekologi Ikan Karang  
Untuk indeks ekologi ikan karang ada beberapa parameter yang diamati antara lain 
komposisi jenis (KJ), Indeks keanekaragaman (H), indeks keseragaman (E), dan 
indeks dominansi (D). Berikut adalah uraian rumusnya:  

a. Indeks keanekaragaman (Odum, 1971) 

Indeks keanekaragaman merupakan nilai yang mampu mengindikasikan 
keseimbangan keanekaragaman dalam suatu pembagian jumlah individu tiap jenis.  

H′= − Σ pi ln pi 

Keterangan: H’ = Indeks Keanekaragaman, Pi = proporsi kelimpahandari jenis ke-i 
(ni/N). 

Kriteria bagi indeks keanekaragaman adalah jika H’ ≤ 1 maka keanekaragaman 
rendah, 1< H’ ≤3 keanekaragaman sedang, dan H’ > 3 keanekaragaman tinggi. 

b. Indeks keseragaman (odum, 1971)  

Pengujian juga dilakukan dengan pendugaan indeks keanekaragaman (E), dimana 
jika nilai E menunjukkan kelimpahan yang hampir seragam dan merat antar jenis.  

E=𝐻′𝐼𝑛𝑆 
 
 
Keterangan :  
E = Indeks keseragaman  
H = Indeks keanekaragaman  
S = Jumlah jenis  
Kriteria bagi indeks keseragaman adalah jika 0 < E ≤ 0,5 komunitas tertekan, 0,5 < 
E ≤ 0,75 komunitas labil, dan 0,75 < E ≤ 1 komunitas stabil. 
c. Indeks dominansi Simpson (Odum, 1971) 25  
 

Indeks dominansi mampu memberi gambaran mengenai dominansi dari 
suatu organisme dalam sampling. Indeks ini dapat menerangkan bilamana suatu 
jenis lebih banyak terdapat selama pengambilan data (Odum, 1971). 



10 
 

𝐃= Σ𝑛𝑖(𝑛𝑖−1)𝑁(𝑁−1) 
Dimana :  
D = Indeks dominansi Simpson  
ni = Jumlah individu setiap spesies  
N = Jumlah individu seluruh spesies  
Nilai indeks ekologi juga dikelompokkan menurut kondisi terumbu karang dan tingkat 
rugositasnya untuk dianalisis secara deskriptif dengan bantuan grafik. 
Kisaran indeks dominansi adalah jika 0 < D ≤ 0,5 dominansi rendah, 0,5 < D ≤ 0,75 
dominansi sedang, dan 0,75 < D ≤ 1 dominansi tinggi. 
 

2.5. Keterkaitan Ikan Karang dengan Kondisi Terumbu Karang dan Parameter 
Oseanografi 

Keterkaitan antara kelimpahan ikan karang, pada berbagai kondisi terumbu karang 
dianalisis menggunakan uji Regresi linear sederhana, sedangkan korelasi antara 
kelimpahan ikan karang dengan beberapa parameter oseanografi diuji dengan 
Principal Component Analysis (PCA) yang hasilnya disajikan dalam bentuk tabel. 
Proses penghitungan dilakukan dengan bantuan perangkat lunak XL-Stat. 
  


